BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, analisis data dan pembahasan penulis
mendapatkan kesimpulan sebagai berikut.

1. Pengaruh penambahan karet SIR 20 sebagai bahan aditif pada campuran Laston
AC-WC terhadap karakteristik Marshall membuat penurunan pada nilai VIM
dan VMA, sedangkan pada nilai VFA, stabilitas, kelelehan dan Marshall
Quotient mengalami peningkatan.

2. Berikut merupakan nilai kadar aspal optimum yang didapatkan dari masing
masing penambahan karet SIR 20.

1. Kadar aspal optimum pada penambahan 4% karet SIR 20 yaitu 6,46%.
2. Kadar aspal optimum pada penambahan 5% karet SIR 20 yaitu 6,25%.
3. Kadar aspal optimum pada penambahan 6% karet SIR 20 yaitu 6,105%.

4. Kadar aspal optimum pada penambahan 7% karet SIR 20 yaitu 6,06%.
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6.2 Saran
Setelah melakukan penelitian ini sebagai penulis untuk mengembangkan
motivasi campuran perkerasan ada pun saran untuk penelitian ini yaitu :
1. Penggunaan karet SIR 20 sebagai bahan zat aditif perlu dikembangkan, terutama
pada campuran perkerasan yang ada di Indonesia.
2. Untuk menggunakan karet SIR 20 disarankan menggunakannya pada kadar karet
5%, karena dari parameter karakteristik marshall semua nilainya memenuhi

syarat.
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